BABV

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa: keris merupakan karya yang termasuk mempunyai nilai ediluhung, dibuat
oleh seorang empu yang ahli dalam bidang pengolahan logam. Kehadiran keris
dimasyarakat mendapat tempat yang diistimewakan pada masa lalu. Hal ini
karena keris selair; dijadikan senjata yang bersifat fisik, juga sebagai senjata
spiritual, misalnya sebagai piandel. Disamping itu hal yang tidak kalah penting
keris juga dipandang sebagai hasil karya seni yang sangat tinggi nilai artistiknya.

Secara turun-temurun "isi" keris yang terdiri atas awak-awak, ganja dan pesi
merupakan inti keris, terbuat dari besi ,baja dan nikel (atau jenis bahan pamar
lainnya). Bahan-bahan keris dipilih dari jenisnya yang memiliki persyaratan
sebagai benda pusaka, yaitu yang memenuhi segi esoteri maupun eksoteri
sebagaimana layaknya dalam padhuwungan .

Kecermatan memilih bahan merupakan salah satu keahlian yang pasti harus
dimiliki oleh seorang empu. Keahlian ini penting karena bahan-bahan yang
dipakai untuk keris tidak berasal dari suatu sistim pabrikasi yang menghasilkan
bahan keris. Bahan-bahannya diperoleh dari besi dan baja bekas, atau bahkan
pada awalnya menggunakan bahan-bahan mentah berupa lumpur melalui proses
pengolahan bahan terlebih dahulu, baru kemudian menjadi bahan siap pakai.

Pengolahan bahan sangat diperlukan pada awal sebelum dimulainya pembentukan

keris. Besi yang diperoleh dari bekas-bekas jembatan tua, terlebih dahulu
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dimurnikan hingga mencapai paling banyak 0,2% karbon. Baja yang dipakai
untuk paduan baja yang komposisinya kurang dari 1,7 % Carbon. Baja dengan
komposisi tersebut merupakan jenis baja yang mampu tempa, sehingga dapat
diolah sesuai dengan persyaratan yang diperlukan pada keris. Sedangkan
pamornya menggunakan nikel berkadar 99,9 % nikel.

Bahan-bahan keris dengan masing-masing karakteristiknya melalui pembakaran
dan proses tempa serta pelipatan yang berulang-ulang menjadi satu kesatuan
bahan (saton) yang utuh dan konstruktif serta artistik.

Besi sebagai bodi keseluruhan awak-awak keris dengan sifat besinya yang ulet
dan tidak mudah patah. Baja dengan sifat kerasnya memberikan ketajaman pada
seluruh bagian tepi awak-awak keris. Sedangkan nikel sesuai dengan sifatnya
memberikan perlindungan terhadap logam disekitarnya dari pengaruh kerusi.
Lebih dari itu nikel juga memperbaiki daya tahan tarikan, dan yang lebih menarik
dari nikel adalah warnanya yang dapat memberikan kekontrasan, yaitu putih

keperakan diantara hitamnya besi dan baja.

Meneropong  keris  khususnya  bagian  "isi"nya  terdapat
penekanan-penekanan produk untuk mencapai tingkat artitik yang tinggi.

Penekanan tersebut terdapat pada:

Pertama, setruktur benda (bilah) yang halus yang berarti
mempunyai kwalitas bahan, kecermatan pada penempaan, ketepatan pada

komposisi dari ketiga jenis bahan ( besi, baja, dan nikel ), pengontrolan suhu yang
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tepat. Struktur yang halus memberikan kekuatan yang lebih dari bahan aslinya,

sehingga permukaan tampak kokoh, kuat dan padat.

Kedua, garis-garis ormamentik dipermukaan bilah keris atau biasa disebut pamor
mempunyai keindahan yang tinggi. Oleh karena itu proses pamor, sistem
perhitungannya harus tepat untuk mendapatkan pamor yang /umer pandes, yaitu
pamor yang tertanam kuat diantara besi dan menyembul ke luar halus dan tipis
namun jelas warnanya. Sehingga walaupun ukurannya lebih kecil dari benang
jahit kain, garis-garis ornamentik tersebut menjadi lebih tampak kontras.

Melihat keindahan visual dari pamor, menunjukkan ide-ide kreatif di samping

skill yang tinggi yang dimiliki oleh empu pembuatnya.

Ketiga, apabila pengolahan keris sampai tahap saton telah berhasil, maka
selanjutnya memberikan bentuk yang tepat sebagai suatu karya seni. Kesesuain
pada tebal/tipisnya bilah, panjang pendeknya bilah, lebar dan sempitnya
permukaan bilah, serta gerak dinamisnya bentuk merupakan kunci bagus dan
tidaknya bilah keris. Pemberian bentuk yang tepat menjadi daya tarik tersendiri
yang akan mengundang perhatian baik untuk keris berdhapur lurus maupun keris

berdhapur luk.

Keempat, ricikan atau polas-pola hias yang dipahatkan pada bilah keris, baik
berupa greneng, kembang kacang, lambe gajah, dan sebagainya. Dimaksudkan

untuk memberikan hiasan pada dhapur atau bahkan umtuk mencirikhasi sesuatu
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dhapur. Ricikan dapat memberikan keluwesan karena bentuk dan letaknya sudah
diperhitungkan melalui aspek keindahan komposisi, keseimbangan, irama, dan
sebagainya, sehingga kehadirannya tidak merusak bentuk, tetapi justru sebaliknya

akan menambah keindahan dari bilah keris.

Kelima, kesempurnaan pekerjaan terletak pada bilah yang rapi dan
disempurnakan dengan pewarangan, diolesinya dengan minyak kayu cendana
atau sejenisnya, sehingga menjadikan bilah keris tampak lebih bercahaya dan

berwibawa.
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